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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Diperlukan suatu metode dalam rangka menjawabpsefijmusan masalah,
mengumpulkan data, mengolah serta menganalisis skftangga tercapailah
tujuan penelitian yang diharapkan. Penelitian ifakdanakan berbasis pada
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metodeiges

Metode deskriptif merupakan suatu metode yang dikam untuk
mendeskripsikan dan atau menjelaskan suatu kordegadian atau peristiwa.
Sebagaimana dijelaskan oleh Sukmadinata (2012, H®). bahwasanya
“penelitian deskriptif adalah suatu bentuk peraatityang paling dasar. Ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenonerarfena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasasi@hAdapun penggunaan
metode deskriptif pada penelitian ini didasarkadgphagaimana mengungkap
dan mendeskripsikan teknik penilaian diri pada pelajhran bahasa Inggris di
kelas I1lIA SD Al Muttagin, sehingga dapat dijadikasumber referensi

implementasi pada pembelajaran serupa untuk kedgpan

B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Penditian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1lIA SD Al Magjin Tasikmalaya. SD Al
Muttagin beralamat di jalan Sutisna Senjaya, Ket¢amaTawang Kota
Tasikmalaya. SD Al Muttagin merupakan sekolah dasasta berbasisll day
schoo] dimana siswa belajar dari pukul 07.30 sampai den§5.00 berbeda
dengan sekolah dasar pada umumwyapun pemilihan SD Al Muttagin dalam
penelitian ini, didasarkan pada hal-hal sebagakbier
a. Penelitian terhadap teknik penilaian diri dalam pelajaran bahasa Inggris
di kelas 1lIA SD Al Muttaqin belum pernah dilaks&aa sebelumnya.
b. Guru bidang studi bahasa Inggris di kelas IlIA SD Muttaqgin terbiasa

melaksanakan penilaian diri dalam pembelajaran.
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c. Guru bidang studi bahasa Inggris selaku narasufmrsedia untuk dimintai
informasi berkaitan dengan teknik penilaian didada pembelajaran bahasa
Inggris.

d. Pihak sekolah memberikan izin untuk melaksanakamelian berkenaan
dengan teknik penilaian diri dalam pembelajararabalnggris.

e. Ketersediaan dan kelengkapan media yang memadandakenunjang serta
mendukung optimalisasi pelaksanaan pembelajaraashdhggris.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti mekatai®D Al Muttagin

sebagai lokasi penelitian yang tepat untuk membt@ntapainya tujuan penelitian

yang dirancang peneliti.

2. Subjek Pendlitian

Berkenaan dengan subjek penelitian, tidak digunas@ah populasi dalam
penelitian berbasigjualitative research.Hal ini dikemukakan oleh Spradley
(Sugiyono, 2010. HIm 297) bahwasanya istilah paoguldalam penelitian
kualitatif dinamakan social situatiori.

Lebih lanjut dikemukakan bahwsocial situationini terdiri atas tiga elemen
yaitu : tempat(place) pelaku (actors) dan activitas(activity). Ketiga elemen
tersebut merupakan bagian-bagian yang berintesaksira sinergis menjadi suatu
kesatuan yang utuh. Pada penelitian ini, tempékpealan aktivitas adalah teknik
penilaian diri yang dilaksanakan di kelas IlIA SDMuttagin Kota Tasikmalaya.

Dalam penelitian ini, istilah populasi tidak digkaa oleh peneliti
dikarenakan penelitian kualitatif bermula dari sukisus tertentu pada situasi
sosial tertentu pula. Hasil dari penelitian ingat diberlakukan pada populasi
melainkan diterapkan di tempat lain berkenaan kgang dipelajari pada situasi
sosial yang memiliki kesamaan (Sugiyono, 2010).

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah gudary studi bahasa
Inggris kelas IlIA SD Al Muttagin. Dalam menetapksumbjek penelitian tersebut,
peneliti menggunakan teknigurvosive samplingSugiyono (2010, him. 300)
menjelaskan bahwa

Purposive samplingdalah teknik pengambilan sampel sumber data denga
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ingalmya orang tersebut
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yang dianggap paling tahu tentang apa yang kitaptkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti lejehjeobjek/situasi
sosial yang diteliti.
Sejalan dengan pernyataan Sugiyono, berikut papaexeliti berkaitan
dengan kriteria dalam menetapkan subjek penelitian.
a. Subjek adalah guru bidang studi bahasa Inggris yaegajar di kelas IlIA.
b. Subjek melaksanakan penilaian diri di kelas tersebu

c. Subjek mempunyai waktu yang memadai untuk diminfarmasi

C. Desain Pendlitian

Menentukan masalah penelitian merupakan tahap pevedlitian yang akan
dijadikan pedoman untuk melaksanakan studi pendahulAdapun dalam studi
pendahuluan peneliti melaksanakan observasi seat@amcara di tiga sekolah
dasar negeri dan satu sekolah dasar swasta benkeleagan teknik penilaian
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Data awal spedidahuluan dijadikan
pedoman untuk merumuskan masalah penelitian dalantuk pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab dengan melaksana&aalittan. Pada tahap
selanjutnya, peneliti menentukan lokasi dan supgielitian.

Guna mencapai tujuan penelitian yang diharapkameliesebagai instrumen
kunci dalam penelitian kualitatif melakukan tigari& pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observadiuitthn dengan mengamati
teknik guru pada pelaksanaan penilaian diri dal@mbelajaran bahasa Inggris.
Sedangkan wawancara dilaksanakan bersama guruabaiggyis beserta tujuh
siswa kelas lllA, serta pengumpulan dokumen yangdman dengan teknik
penilaian diri dalam pembelajaran bahasa Inggriesé3 pengumpulan data
berakhir ketika peneliti meninggalkan lokasi petieaii setelah mendapatkan data
yang diperlukan serta tidak ditemukan lagi dataibar

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan gy fakta-fakta hasil
temuan di lapangan guna menjawab pertanyaan-peadanyang terdapat pada
rumusan masalah penelitian. Pada tahap akhir, ipemelnarik kesimpulan dari
penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun alurefiggin dapat dilihat pada
gambar berikut :
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Menentukan Studi Merumuskan
Masalah Pendahuluan Masalah

Menentukan Lokasi dam
Subyek Penelitian

Menentukan
Metode Penelitic

Pengumpulan Dats:

1=

Analisis Data Menarik
Kesimpulai

3.1 Gambar alur penelitian

D. Definisi Operasional

Definisi operasional digolongkan ke dalam defini@rsonal berdasarkan
kebutuhan individu dalam pelaksanaan penelitiarg y@engacu pada kerangka
teori Dalam menetapkan definisi operasional padduspenelitian, diharuskan
untuk menentukan serta merumuskan variabel-varigieglelitian yang akan
melahirkan indikator-indikator dari setiap varigbdimana indikator-indikator
tersebut akan dijabarkan dalam instrumen peneliamgiyono (2010. HIm 60),
menyatakan bahwa “variabel penelitian pada dasaadgéah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitukurdipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulannya.”

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sebuaiala mandiri, yaitu
teknik penilaian diri dalam pembelajaran bahasagrisg di sekolah dasar.
Penjabaran definisi operasional bertujuan untukyaerakan persepsi mengenai
istilah-istilah yang terdapat dalam variabel tewdeb Adapun definisi
operasionalnya dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Teknik

Cara dalam melaksanakan atau mengerjakan suatatdegi
2. Penilaian diri Siswa

Teknik penilaian dengan melibatkan peserta didikukinmenilai diri

berkaitan dengan proses pembelajaran dan tingkatapaian kompetensi

yang telah dipelajari.
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3. Pembelajaran bahasa Inggris
Proses belajar mengajar bahasa yang mencakup espak keterampilan
berbahasa, yaitu keterampilan menyimak atau meaadleag (listening
skills), keterampilan berbicargspeaking skills) keterampilan membaca

(reading skills)dan keterampilan menulfgriting skills).

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian bertujuan untuk memperoleh data darelolyjang diteliti. Oleh
karena itu, teknik pengumpulan data memegang pergmenting dalam
pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan data menmaapai tujuan penelitian
yang diharapkan.

Pengumpulan data diperoleh dari beragam sumber cata maupun setting.
Dilihat dari sumber data, peneliti mengumpulkarad#dri beragam sumber yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasaditing pengumpulan data
penelitian kualitatif dilakukan padsettingalamiah natural, Creswell (2010, him.
261) menyatakan bahwa “dalagsetting yang alamiah, para peneliti kualitatif
melakukan interaksiface to face sepanjang penelitian.” Adapun teknik

pengumpulan data pada penelitian ini, dapat dif@rasebagai berikut :

a. Observas

Menurut Creswell (2010, him. 267) mengemukakan lzahebservasi pada
penelitian kualitatif merupakan observasi yang diathnya peneliti langsung
turun ke lapangan untuk mengamati perilaku danvigks-aktivitas individu di
lokasi penelitian.” Adapun tujuan dari observasiadalah mengamati aktivitas
yang terjadi, sehingga didapatkan data berdasarkatta. Sebagaimana
dikemukakan oleh Marshall (dalam Sugiyono, 201&.1810) bahwdtrhough
observation, the researcher learn about behaviod #ime meaning attached to
those behavior.” Pada pelaksanaan observasi ini, peneliti turumgsiamg ke
lapangan untuk mengamati perilaku dan aktifitagvidd di lokasi penelitian

yaitu kelas IlIA SD Al Muttagin. Pada prosesnyangl@i merekam kegiatan
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pembelajaran bahasa Inggris di kelas IlIA SD Al tdqgin. Adapun jadwal
observasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Jadwal Observasi

No Hari/Tanggal Jam ke Alokasi Wakiu Kegiatan

1 Jum’at/ 2 Mei 3-4 60 menit Ulangan harian
2014 (08.50-10.00) dan pembelajaran

Reading

2 Senin/ 12 Mei 1 30 menit Listening
2014 (08.00-08.30)

3 Rabu/14 Mei 3-4 60 menit Speaking
2014 (08.50-10.00)

b. Wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk memperoldornmasi guna
melengkapi data observasi. Sejalan dengan permyédesebut, Susan Stainback
(dalam Sugiyono, 2010, him. 318) menyatakan bahwa

Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-aag yebih mendalam

tentang partisipan dalam menginterpretasikan sitatss fenomena yang

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melaloservasi.

Pelaksanaan wawancara kepada guru bidang studsdahggris kelas IlI1A
dilaksanakan sepanjang penelitian berlangsung, yeitla tanggal 21 april — 21
Mei. Dalam melakukan wawancara dengan guru bidamj bahasa Inggris kelas
[lIA, peneliti menggunakan teknik wawancara senrsit@ktur (semistructure
interview) Dalam teknik wawancara semiterstruk{gemistructure interview),
peneliti melakukan interakdace to facesecara lebih mendalam dan terbuka,
sebagaimana pernyataan Sugiyono (2010, him. 320yda

Jenis wawancara ini sudah termasuk kategodepth interview dimana
dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalaftuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihal dejak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya.

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendé@agaatau merekam
serta mencatat hal-hal yang dikemukakan oleh narasu Tidak hanya itu, hal

penting yang perlu diperhatikan adalah penelitubanenciptakan hubungan yang
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baik (rapport) serta kepercayaan dengan narasumber. Sejalanndpagayataan
tersebut, Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2019, 326) menyatakan bahwa
“rapport is a relationship of mutual trust and enooil affinity between two or
more people. Establishing rapport is an importaask for the qualitative
research.”

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dartgaih siswa kelas 1A
SD Al Muttagin setelah proses observasi berlangslegetapan jumlah siswa
didasarkan pada kesediaan para siswa untuk dimiritamasi berkaitan dengan
penilaian diri dalam pembelajaran bahasa Inggris.
c. Dokumentas

Selama penelitian, peneliti juga mengumpulkan dakuitiokumen berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instruendaign dan foto kegiatan
pembelajaran. Sugiyono (2010, hal. 329) mengemukabahwa “dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaluuidek bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya seseorang.” Studi dokumentaandign untuk melengkapi
data yang tidak ditemukan pada observasi dan wawanddapun tepat dilihat
dalam pada penelitian ini dapat dilihat pada tabbhwabh ini:

Tabel 3.2
Jenis Data, Teknik Pengumpulan data, Instrumen glapumakan
No Jenis Data Teknik Instrumen Sumber Data
Pengumpulan
Data
1. | Penilaian diri dalam Observasi Lembar Pembelajaran
pembelajaran bahasa Observasi | bahasa Inggris di
Inggris di kelas IlIA kelas IlIA
SD Al Muttagin
2. | Penilaian diri dalamWawancara Pedoman | Guru bidang
pembelajaran bahasdebas wawancara | studi bahasa
Inggris di kelas IlIA Inggris dan tujuh
SD Al Muttagin siswa kelas Ill1A
3. | Penilaian diri dalam Studi Check-list | Arsip
pembelajaran bahasaokumentasi pembelajaran
Inggris di kelas IlIA bahasa  Inggris
SD Al Muttagin kelas 1IlIA SD Al
Muttagin
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2. Instrumen Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti pada pnmmsipmelakukan suatu
proses pengukuran, dimana dalam proses terseluhyandiperlukan suatu cara
atau alat ukur. Alat ukur dalam penelitian dinanmakdengan instrumen
penelitian. Sugiyono (2010, him. 148) menyatakamwaa “instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomakama maupun sosial yang
diamati.”

Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan umsén kunci(researcher as
key insrument)dengan kata lain instrumen penelitian pada pigrelkualitatif
adalah peneliti itu sendiri (Creswell, 2010, hin61p Dalam hal ini, peneliti
memegang peranan penting dalam menentukan fokuslien serta teknik
pengumpulan data dalam rangka mengumpulkan datajlan&ualitas data,
analisis data, menafsirkan serta membuat kesimpuadasarkan temuan yang
ada. Sukmadinata ( 2010, him. 13) menyatakan bahwa

Dalam penelitian kualitatif peneliti leburmmersed)dengan situasi yang

diteliti. Peneliti adalah pengumpul data, orang gyaahli dan memiliki

kesiapan penuh untuk memahami situasi, ia pensélaligus sebagai

instrumen.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, maka dalamlitigeneni, peneliti
merupakan instrumen penelitian itu sendiri. Gunamiventu pada proses
pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumenpbepedoman observasi,

pedoman wawancara dan lembar dokumentasi.

F. AnalisisData

Pada hakikatnya, analisis data merupakan suategmengolah data yang
telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara pmaudokumentasi pada
pembelajaran bahasa Inggris di kelas IlIA SD Al ¥gin. Analisis data pada
kualitatif bersifat induktif, dimana pada dasarmyelisis data kualitatif bertujuan
memahami suatu situasi menjadi bagian, hubungamr abagian dengan
keseluruhan. Sejalan dengan pernyataan tersebkmyasiinata (2012, him. 284)
mengemukakan bahwa
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Data dalam peneelitian kualitatif bukan berupa argkgka tetapi deskripsi

naratif, kalaupun ada angka, angka tersebut daldvarigan suatu deskripsi.

Dalam pengolahan data kualitatif tidak ada penjtiaha data, sehingga

mengarah pada generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif, Sugiyono (2010, him363 mengemukakan
bahwa “analisis data lapangan dilakukan sejak sebahnemasuki lapangan,
selama di lapangan, dan setelah di lapangan.” Lahjat Sugiyono menjelaskan
bahwa “...dalam penelitian kualitatif analisis dhghih difokuskan selama proses
di lapangan bersamaan dengan pengumpulan datay¢8ogi2010. HIm 336).”
Pada tahap analisis data, peneliti mengacu padaatig analisis data menurut

Miles dan Huberman.

Data Collection

\»

Data Display

Data
Reduction

Conclusion
Drawing/verifying

Gambar 3.2

Komponen dalam analisisdata

Tahapan-tahapan berdasarkan gambar tersebut dgpktskén sebagai
berikut :
a. Data reduction

Perolehan data dari lapangan, jumlahnya akan banlkka dari itu,
pencatatan secara rinci dan teliti sangat dipenuk®emakin dalam peneliti
memasuki lapangan, data yang diperoleh semakinakarkpmpleks dan rumit.
Oleh karena itu, peneliti perlu mereduksi data ydipgroleh.

Mereduksi pada hakikatnya adalah merangkum, memildl pokok,
memfokuskan pada hal penting serta memilih alurtdara kemudian membuang

yang tidak perlu. Sejalan dengan pernyataan tets€beswell (2010. HIm 298)
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menyatakan bahwa “selama analisis ini, data disusecara kategoris dan
kronologis, diperiksa kembali berulang ulang.” Pa#thirnya, setelah dilakukan
reduksi data dapat ditemukan gambaran dan pola yates sehingga
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpuléa sidanjutnya.
b. Data Display
Pada tahapdata displaypenyajian data, peneliti menyajikan data yang
sebelumnya telah melalui proses reduksi terlebifulda Tahap penyajian data
pada penelitian kualitatif dapat disajikan melaltaian singkat, bagan, hubungan
antar kategoriflowchartdan sejenisnya. Pada tahap penyajian data panaiiti,
data disajikan dalam bentuk narasi/laporan kudlitat
c. Conclusion drawing
Langkah ketiga dari teknik analisis data menurdeMdan Huberman adalah
menarik kesimpulan atau memverifikasi data. Kesiapudalam penelitian
kualitatif mungkin bisa menjawab rumusan masalahvwehl, mungkin juga tidak.
Kesimpulan diharapkan dapat memberikan gambaras @dri rumusan masalah
sebelumnya (Sugiyono, 2010).
Adapun tahap analisis data yang ditempuh oleh pemerdasarkan alur
analisis data menurut Miles dan Huberman adalahgselberikut :
1. Mentranskrip data hasil observasi berupa video asedengan pedoman
observasi.
2. Merangkum poin penting transkrip data hasil obsgnsesuai pedoman
observasi.
3. Mentranskrip data hasil wawancara bersama narasumsblingga dapat
diketahui poin-poin penting berkaitan dengan pdaeli
4. Memilih data dokumentasi yang ada kaitannya denpganelitian yang
dilaksanakan.
5. Menyajikan data observasi, wawancara serta dokwsertalam bentuk
deskripsi naratif.
6. Menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang ditean di lokasi

penelitian.



